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Abstract

This study aims to determine the application of the Peer Teaching learning model in
increasing student activity in the Al-Qut'an Hadith subject in class XI-7 MAN 1 Bogor
City. The background of this study is based on the low student activity in learning the
Al-Qut'an Hadith due to the use of conventional methods that do not actively involve
students. This study uses a qualitative approach with a classroom action research
(CAR) method consisting of two cycles. Data collection techniques are carried out
through observation, interviews, and documentation. The results of the study indicate
that the application of the Peer Teaching model can significantly increase student
activity, both in terms of asking questions, discussing, and expressing opinions during
the learning process. Student activity increased from cycle I to cycle 11 after

improvements were made to the implementation strategy. Thus, the Peer Teaching
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learning model has proven effective in creating a more interactive, collaborative and
meaningful learning atmosphere in the Al-Qur'an Hadith subject.

Keywords: Peer Teaching, Student Activity, Al-Qur'an Hadith, Learning, MAN 1
Bogor City

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan model pembelajaran Peer Teaching
dalam meningkatkan keaktifan siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di kelas XI-7 MAN 1
Kota Bogor. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada rendahnya keaktifan siswa dalam
pembelajaran Al-Qur’an Hadits akibat penggunaan metode konvensional yang kurang melibatkan
peserta didik secara aktif. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian
tindakan kelas (PTK) yang terdiri dari dua siklus. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Peer
Teaching dapat meningkatkan keaktifan siswa secara signifikan, baik dalam hal bertanya, berdiskusi,
maupun menyampaikan pendapat selama proses pembelajaran berlangsung. Keaktifan siswa
meningkat dari siklus I ke siklus II setelah dilakukan perbaikan strategi pelaksanaan. Dengan
demikian, model pembelajaran Peer Teaching terbukti efektif dalam menciptakan suasana belajar yang
lebih interaktif, kolaboratif dan bermakna pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits.

Kata Kunci: Peer Teaching, Keaktifan Siswa, Al-Qur’an Hadits, Pembelajaran, MAN 1 Kota Bogor

PENDAHULUAN

Pendidikan idealnya bersifat dinamis, senantiasa berkembang dan mampu menyesuaikan diri
dengan perubahan zaman. Salah satu tantangan yang masih relevan dalam pendidikan
nasional khususnya keagaam di sekolah menengah atas adalah rendahnya keaktifan siswa
dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits. Berbagai studi menunjukan bahwa proses belajar yang
cenderung satu arah dan kurang interaktif menjadi penyebab utama rendahnya keterlibatan
siswa. Dalam hal ini, pendidik memegang peranan strategis untuk menciptakan suasana
belajar yang aktif, menyenangkan dan bermakna. Upaya tersebut dapat dilakukan melalui
penerapan model pembelajaran yang kreatif, inovatif serta pemanfaatan media pembelajaran
yang menarik. Dengan pendekatan ini, peserta didik tidak hanya terhindar dari kejenuhan

tetapi juga lebih mudah dalam memahami dan menguasai materi. (Sardiman A.M, 2020)

Fenomena ini juga terjadi di berbagai lembaga pendidikan islam, baik secara lokal maupun
nasional. Studi oleh (Sari et al., 2020) menegaskan bahwa masih dominannya metode ceramah
dan minimnya penerapan strategi pembelajaran aktif menyebabkan siswa menjadi pasif,

bosan, dan kurang termotivasi untuk belajar. Dalam konteks global, pendekatan
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pembelajaran berbasis interaksi sosial juga semakin ditekankan untuk meningkatkan

keberhasilan akademik dan keterampilan sosial siswa.

Rendahnya keaktifan siswa ini telah menjadi perhatian serius. Menurut Sudrajat et al. (2023),
model pembelajaran tradisional yang berpusat pada guru sering kali menghambat partisipasi
siswa karena mereka hanya berperan sebagai penerima informasi. Pembelajaran seperti ini
tidak hanya mengurangi efektivitas proses belajar, tetapi juga berpotensi menghambat
pembentukan sikap dan nilai-nilai Islam yang seharusnya diinternalisasi melalui interaksi aktif.
Dalam konteks ini, diperlukan pendekatan pembelajaran yang mampu mendorong

keterlibatan siswa secara menyeluruh, baik secara kognitif, afektif, maupun sosial.

Sebagai tanggapan terhadap masalah tersebut, model pembelajaran Peer Teaching muncul
sebagal alternatif yang relevan. Model ini menempatkan siswa tidak hanya sebagai penerima
informasi, tetapi juga sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran, dengan memberi peran

kepada mereka untuk saling mengajar dan belajar bersama teman sebaya.

Selain tantangan dalam keaktifan siswa, masih banyak guru yang belum memanfaatkan model
pembelajaran inovatif seperti Peer Teaching karena keterbatasan dalam pelatithan maupun
pemahaman pedagogis. Menurut (Mirdad & Pd, 2020) keberhasilan pembelajaran tidak hanya
ditentukan oleh isi materi, tetapi juga oleh pemilihan model pembelajaran yang sesuai dengan

karakteristik siswa dan materi pelajaran.

Sementara itu, (Solihin et al., 2023)menckankan bahwa proses belajar mengajar yang efektif
harus melibatkan interaksi timbal balik antara guru dan siswa. Apabila proses tersebut hanya
berlangsung satu arah, maka tujuan pendidikan yang menyeluruh tidak akan tercapai. Hal ini
menjadi relevan dalam konteks pembelajaran Al-Qur'an Hadits yang seharusnya
mengembangkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik secara seimbang. Salah satu
pendekatan yang relevan dengan kebutuhan tersebut adalah model Peer Teaching, yaitu metode
di mana siswa saling mengajar antar sesama dalam kelompok sebaya. Model ini sejalan dengan
teori konstruktivisme sosial yang menyatakan bahwa pembelajaran yang efektif terjadi melalui
interaksi sosial dalam zona perkembangan proksimal. Dalam konteks ini, siswa belajar lebih
baik ketika dibantu oleh teman sebaya yang sedikit lebih paham, karena bahasa dan cara

penyampaiannya lebih mudah dipahami.

Sejumlah penelitian sebelumnya mendukung efektivitas model ini dalam meningkatkan hasil
belajar dan keterlibatan siswa. (Prasetya, 2017) membuktikan keberhasilan Peer Teaching

dalam mata pelajaran pemrograman, sedangkan (Kurnia 2021) menunjukkan peningkatan
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aktivitas belajar siswa SD melalui pendekatan serupa. Namun demikian, belum banyak
penelitian yang secara spesifik menyoroti efektivitas Peer Teaching dalam meningkatkan

keaktifan siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di lingkungan madrasah.

Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting dan relevan untuk mengisi kesenjangan
tersebut. Kajian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan model pembelajaran Peer
Teaching dalam meningkatkan keaktifan siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas XI-
7 di MAN 1 Kota Bogor, khususnya pada tema “Berkompetisi dalam Kebaikan” sebagai

bagian dari penguatan nilai-nilai Islami dalam kehidupan sehari-hari.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan desain
model Kemmis & McTaggart. Metode ini dipilih karena bertujuan untuk memperbaiki
praktik pembelajaran secara langsung dalam konteks kelas melalui siklus perencanaan,

tindakan, observasi, dan refleksi (Arikunto, Suharsimi, Suhardjono, 2015).

Subjek penelitian adalah siswa kelas XI-7 MAN 1 Kota Bogor sebanyak 32 siswa. Pemilihan
subjek dilakukan secara purposive, dengan pertimbangan bahwa kelas ini menunjukkan

tingkat keaktifan yang rendah berdasarkan observasi awal.

Instrumen pengumpulan data mencakup:
1. Observasi langsung terhadap keaktifan siswa (menggunakan lembar observasi);
2. Wawancara mendalam dengan guru dan siswa untuk mendapatkan data kualitatif;
3. Dokumentasi berupa foto, RPP, dan laporan kegiatan kelompok.

Data dianalisis menggunakan dua pendekatan. Data kualitatif dianalisis dengan teknik
reduksi, penyajian, dan penarikan Kesimpulan (Arikunto, Suharsimi, Suhardjono, 2015).
Sementara data kuantitatif dianalisis secara deskriptif menggunakan rumus persentase
keaktifan siswa, dengan keberhasilan diukur bila minimal 80% siswa menunjukkan keaktifan

pada indikator yang ditentukan.

HASIL

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa pada

mata pelajaran Al-Qur’an Hadits. Menilai keaktifan siswa disini meggunakan lima indikator
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yaitu siswa memperhatikan penjelasan guru, siswa yang mengalami kesulitan ingin bertanya

terhadap kelompok yang sedang memaparkan materi, siswa mendengarkan penjelasan dari

kelompok lain, siswa membuat laporan hasil diskusi dan siswa menjawab pertanyaan dari

guru dan dari kelompok lain.

Berikut merupakan hasil dari penelitian pra siklus hingga siklus II

1.

2126

Pra siklus

Pada tahap pra siklus ini kondisi kelas cenderung pasif. Berdasarkan hasil observasi
hanya terdapat 8 siswa dari 32 yang menunjukan keterlibatan aktif dari lima indikator
yang telah dibuat oleh peneliti. Kegiatan belajar didominasi oleh ceramah guru dan
24 siswa lainnya diam tidak mencatat apa yang telah guru jelaskan, bahkan mereka
pun tidak mau bertanya. Hasil wawancara dengan siswa menyebutkan bahwa
pembelajaran ini kurang menggunakan model pembelajaran yang bervariasi dan sulit
dipahami karena hanya satu arah. Sebagian besar siswa tidak memahami materi secara
mendalam, terutama dalam tema "Berkompetisi dalam Kebaikan". Peserta didik yang
tergolong aktif sebelum diterapkannya model pembelajaran Peer Teaching atau pra
siklus yaitu hanya berjumlah 8 dari 32 peserta didik, atau sebesar 25%. Sementara itu
sebanyak 24 peserta didik atau 75% masih tergolong kurang aktif. Pada indikator
ketiga tidak ada satupun peserta didik yang masuk dalam kategori mendengarkan dan
memperhatikan penyampaian kelompok lain karena pada tahap ini model
pembelajaran Peer Teaching belum diterapkan. Data observasi tersebut dapat dilihat
dalam bentuk diagram yang telah disusun. Seluruh data diperoleh berdasarkan
indikator yang telah disusun.

Siklus I

Pada siklus ini , diterapkan model Peer Teaching. Siswa dibagi ke dalam enam kelompok
dan setiap kelompok terdapat lima sampai enam siswa, satu siswa setiap kelompok
menjadi moderator yang bertugas mengatur jalannya diskusi agar berlangsung dengan
efektif dan kreatif. Setelah pembagian kelompok, setiap kelompok mempresentasikan
materi secara bergiliran dan masing-masing anggota dalam kelompok menyampaikan
bagian materi yang telah ditentukan sebelumnya. Selanjutnya, dilaksanakan sesi
diskusi bersama untuk memecahkan masalah yang mungkin dihadapi atau untuk
membahas bagian materi yang belum dipahami. peserta didik yang tergolong aktif
secara klasikal adalah 21 dari 32 siswa atau sebesar 65%. Data ini menunjukkan bahwa

tingkat keaktifan siswa mulai mengalami peningkatan dari pra-siklus ke siklus I.
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Namun, masih terdapat 11 siswa atau sekitar 35% yang tergolong kurang aktif. Data
ini diperoleh melalui lembar observasi berdasarkan indikator keaktifan yang telah
disusun

3. Siklus II
Setelah mengevaluasi kendala pada siklus I, dilakukan perbaikan: rotasi anggota
kelompok, peran ketua kelompok diperjelas, dan guru memberikan umpan balik
setelah presentasi kelompok. Jumlah peserta didik yang tergolong aktif dalam
mengikuti pembelajaran sebanyak 29 dari 32 siswa atau sebesar 90%. Keaktifan
tersebut ditunjukkan melalui pencapaian skor minimal 80, sesuai dengan indikator
yang telah ditetapkan. Capaian ini mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa telah
memiliki tingkat keaktifan yang tinggi selama mengikuti pembelajaran Al-Qur’an
Hadits dengan menggunakan model Peer Teaching. Sebaliknya, sebanyak 3 siswa atau
sekitar 10% masih tergolong kurang aktif. Hal ini terlihat dari skor yang diperoleh
berada di bawah batas minimal yang telah ditentukan. Data ini diperoleh melalui
lembar observasi berdasarkan indikator keaktifan yang telah disusun oleh peneliti.
Untuk melihat sejauh mana peningkatan keaktifan siswa, peneliti juga melakukan

perhitungan pada masing-masing indikator yang telah ditetapkan.

Hasil keaktifan belajar siswa pra siklus, siklus I dan siklus Il
100%
90%
80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%
0%
Pra siklus Siklus | Siklus 11

M Pra siklus 25% W Siklus | 65% Siklus 11 90%

Diagram 1 Hasil keaktifan belajar siswa pra siklus, siklus I dan siklus 11
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Berdasarkan diagram di atas, terlihat bahwa keaktifan belajar siswa mengalami
peningkatan yang cukup signifikan dari tahap pra siklus hingga siklus II. Pada pra siklus,
tingkat keaktifan siswa hanya mencapai 25%, yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
belum terlibat aktif dalam proses pembelajaran Al-Qur’an Hadits. Hal ini menunjukkan
perlunya inovasi dalam metode pembelajaran yang dapat mendorong siswa lebih terlibat dan

termotivasi.

Setelah diterapkannya model pembelajaran Peer Teaching pada siklus I, keaktifan
belajar siswa meningkat menjadi 65%. Artinya, terjadi peningkatan sebesar 40% dari pra
siklus ke siklus I. Peningkatan ini menunjukkan bahwa penerapan model Peer Teaching mulai
memberikan dampak positif terhadap keaktifan siswa, seperti lebih berani bertanya,

menjawab, berdiskusi, serta memberikan tanggapan terhadap kelompok lain.

Selanjutnya, pada siklus II, keaktifan siswa mengalami peningkatan dengan jumlah
90%. Artinya, terdapat peningkatan sebesar 25% dari siklus I ke siklus II. Secara keseluruhan,
terjadi peningkatan keaktifan siswa sebesar 65%, yang merupakan indikator pencapaian hasil

yang signifikan.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Peer Teaching secara
signifikan meningkatkan keaktifan siswa dalam mata pelajaran Al-Qur’an Hadits. Pada tahap
pra-siklus, keaktifan siswa tergolong rendah. Setelah diterapkan Peer Teaching pada Siklus I,
keaktifan meningkat, dan pada Siklus II, mayoritas siswa menunjukkan partisipasi aktif.
Temuan ini menjawab rumusan masalah dan mendukung tujuan penelitian bahwa Peer
Teaching efektif dalam membangun interaksi siswa dan mendorong keterlibatan mereka dalam
proses belajar. Selain itu, pembelajaran model Peer Teaching juga mencerminkan prinsip-
prinsip pendidikan Islam sebagaimana dikemukakan oleh (Sudrajat et al., 2023), yang
menyatakan bahwa pengajaran Al-Qur’an Hadits seharusnya bersifat dialogis dan aplikatif

agar lebih membumi dalam kehidupan siswa.

Model peer teaching diterapkan melalui beberapa tahapan. Siswa dibagi ke dalam kelompok
kecil dan diberikan materi dari bab “Berkompetisi dalam Kebaikan™ untuk dipelajari bersama.
Setiap kelompok ditugaskan menyampaikan bagian materi kepada kelompok lain secara
bergiliran. Dalam proses ini, siswa yang menjadi "guru sebaya" menyampaikan materi dengan

metode ceramah mini, diskusi, serta memberikan latithan soal kepada teman sekelas.
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Guru berperan sebagai pembimbing dan pengamat. Ia memberikan arahan sebelum siswa
menyampaikan materi dan memberi evaluasi setelah presentasi selesai. Pada awalnya, masih
terdapat beberapa siswa yang kurang percaya diri, namun setelah diberikan motivasi dan

pelatihan ringan, mereka mulai lebih siap dan antusias menjalankan tugasnya.

Penerapan ini juga dilengkapi dengan pengamatan terhadap keaktifan siswa saat menerima
materi dari rekan sejawat, seperti mencatat, bertanya, menjawab, dan terlibat dalam diskusi.
Pembelajaran menjadi lebih interaktif karena siswa merasa lebih nyaman bertanya dan

berpendapat kepada temannya dibandingkan langsung kepada guru.

Data observasi menunjukkan adanya peningkatan partisipasi siswa dalam proses belajar. Pada
awalnya, hanya sekitar 25% siswa yang aktif dalam kegiatan pembelajaran. Setelah model peer
teaching diterapkan, keaktifan meningkat secara bertahap, yaitu menjadi sekitar 65% pada

siklus I dan 90% pada siklus II.
Peningkatan ini tampak dari beberapa indikator:

1. Lebih banyak siswa yang mencatat materi pelajaran.

2. Meningkatnya frekuensi siswa bertanya dan menjawab pertanyaan.
3. Antusiasme dalam berdiskusi, baik dalam kelompok maupun di kelas secara umum.

4. Adanya kesadaran siswa untuk mempersiapkan diri sebelum mengajar dan belajar

dari teman.

Siswa menjadi lebih bertanggung jawab karena memiliki peran aktif dalam pembelajaran.
Mereka tidak hanya menerima materi secara pasif, tetapi ikut serta dalam proses

pembentukan pengetahuan.

Dampak paling menonjol dari penerapan peer teaching adalah terciptanya suasana belajar yang
lebih kolaboratif dan terbuka. Siswa yang biasanya pasif mulai menunjukkan perubahan sikap.
Rasa percaya diri meningkat, terutama saat mereka diberi tanggung jawab untuk mengajarkan

mateti kepada teman-temannya.

Selain itu, peer feaching mendorong siswa untuk saling menghargai pendapat, melatih
keterampilan komunikasi, serta meningkatkan keterlibatan emosional dalam pembelajaran.
Guru juga mengamati bahwa siswa lebih mudah memahami materi ketika disampaikan oleh

teman sebaya dengan gaya bahasa yang sederhana dan lebih mudah diterima.

Secara keseluruhan, dampak yang dihasilkan sangat positif. Pembelajaran menjadi lebih

bermakna, siswa merasa memiliki peran, dan keaktifan mereka meningkat tidak hanya dalam
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bentuk verbal (berbicara atau bertanya), tetapi juga non-verbal seperti mencatat, fokus, dan

ikut serta dalam kerja kelompok.

KESIMPULAN

Penelitian ini mengonfirmasi bahwa penerapan model pembelajaran Peer Teaching
berpengaruh signifikan dalam meningkatkan keaktifan siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an
Hadits kelas XI-7 di MAN 1 Kota Bogor. Hasil observasi menunjukkan peningkatan
partisipasi siswa dari 25% pada pra-siklus menjadi 65% pada siklus I, dan meningkat drastis
hingga 90% pada siklus II. Hal ini menunjukkan bahwa model Peer Teaching efektif dalam
membangun interaksi, mendorong keberanian siswa bertanya, dan meningkatkan semangat

belajar mereka melalui pendekatan kolaboratif.

Temuan kunci lainnya mencakup meningkatnya kepercayaan diri siswa, keterlibatan dalam
diskusi kelompok, dan peran aktif sebagai tutor sebaya, yang semuanya mendukung tujuan

pembelajaran berbasis nilai-nilai Islam.

Penelitian ini memberilan tiga kontribusi utama: (1) Validasi empiris model Peer Teaching dalam
konteks pembelajaran Al-Qur’an Hadits yang belum banyak dieksplorasi sebelumnya (2)
Peningkatan pemahaman mengenai strategi pembelajaran aktif di madrasah berbasis karakter
religius dan (3) Menyediakan pendekatan alternatif bagi pendidik dalam membentuk

pembelajaran partisipatif dan efektif yang berbasis nilai kolaborasi dan tanggung jawab.
Untuk studi lanjutan, peneliti merekomendasikan:

1. Penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi peneliti selanjutnya untuk pengembangan
lebih lanjut
2. Perluasan subjek penelitian ke kelas atau madrasah lain untuk menguji generalisasi

hasil

3. Uji coba penerapan model Peer Teaching pada tema-tema Al-Qur’an Hadits lain sepertt

ukhuwah, adab, dan akhlak untuk melihat dampak nilai kontekstual.
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